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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 

 

 
A. Pembahasan Rumusan Masalah I 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemandirian 

belajar antara model pembelajaran missouri mathematic project dengan 

pendidikan matematika realistik dan model pembelajaran berbasis masalah 

pada materi barisan dan deret di SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018. 

Penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas X AKL 1 dan kelas X AKL 2. 

Pada kelas X AKL 1 diterapkan model pembelajaran missouri mathematic 

project dengan pendidikan matematika realistik dan pada kelas X AKL 2 

diterapkan model pembelajaran berbasis masalah. Setelah dilakukan proses 

pembelajaran, pada kedua kelas tersebut diberikan angket untuk melihat 

kemandirian belajar pada masing-masing kelas. 

Berdasarkan perhitungan uji MANOVA diperoleh hasil bahwa 

kemandirian belajar antara kelas X AKL 1 dan X AKL 2 memiliki nilai 

signifikansi 0,006. Bila ditetapkan taraf signifikansi 0,05, maka nilai 

kemandirian belajar signifikan, karena taraf signifikansinya kurang dari 0,05 

atau 0,006   0,05. Hal ini menujukkan bahwa terdapat perbedaan 

kemandirian belajar antara kelas X AKL 1 dan X AKL 2. 

Perbedaan kemandirian belajar tersebut dapat diketahui berdasarkan 

rata-rata nilai kemandirian belajar untuk kelas X AKL 1 yang diterapkan 
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model pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 

matematika realistik sebesar 86,06, sedangkan rata-rata kemandirian belajar 

untuk kelas X AKL 2 yang diterapkan model pembelajaran berbasis masalah 

sebesar 80,83.  

Dengan hasil tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran missouri mathematic project dengan 

pendidikan matematika realistik memiliki nilai rata-rata kemandirian belajar 

yang lebih baik daripada siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan mean difference sebesar 5,23.  

Dalam pelaksanaanya, model pembelajaran missouri mathematic 

project dilaksanakan dengan prinsip belajar kooperatif dan kemandirian 

belajar siswa.
112

 Kemandirian belajar siswa dalam hal ini adalah siswa 

mampu mengerjakan tugas-tugas atau latihan-latihan yang berupa lembar 

kerja yang diberikan guru yang dikerjakan secara mandiri dan penuh dengan 

rasa tanggungjawab terhadap tugas tersebut.  

Dengan mengerjakan tugas-tugas atau latihan-latihan secara mandiri dan 

berulang, siswa menjadi terampil dalam melakukan penyelesaian masalah 

matematika. Hal ini sesuai dengan kelebihan model pembelajaran missouri 

mathematic project yaitu siswa terampil mengerjakan soal karena banyaknya 

latihan yang diberikan.
113
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Keterampilan ini membuat siswa menjadi mandiri karena siswa telah 

terbiasa untuk melakukan penyelesaian masalah matematika. Hal ini sesuai 

dengan definisi model pembelajaran missouri mathematic project yang 

didefinisikan oleh Good, Grows, dan Ebmeier bahwa model pembelajaran 

missouri mathematic project merupakan suatu program yang dirancang untuk 

membantu guru secara efektif menggunakan latihan-latihan agar guru mampu 

membuat siswa mendapatkan perolehan yang menonjol dalam prestasinya. 

Tujuan utama missouri mathematic project adalah meningkatkan 

keterampilan siswa dalam mengerjakan soal matematika dengan latihan 

terkontrol, seatwork atau latihan mandiri, serta pemberian pekerjaan 

rumah.
114

 

Sedangkan pada penerapan model pembelajaran berbasis masalah, 

berdasarkan pendapat yang dikemukakan Arends, terdapat tiga tujuan utama 

dari penerapan model pembelajaran berbasis masalah, salah satu di antaranya 

adalah model pembelajran berbasis masalah membantu siswa menjadi 

pebelajar yang otonom (self regulated learners).
115 

Model pembelajaran 

berbasis masalah membantu siswa menjadi pebelajar yang independen dan 

otonom. Dengan dipandu oleh guru, yang berulang-ulang mendorong dan 

mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menyelesaikan 

masalah nyata dan siswa belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut 

secara mandiri. 

                                                           
114

 Hidayah Ansori dan Irsanti Aulia. Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematic 

Project (MMP) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa di SMP…, hal. 50 
115

 Ratumanan. Inovasi Pembelajaran: Mengembangkan Kompetensi Peserta Didik Secara 

Optimal …, hal. 256 



120 
 

Model pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 

matematika realistik dan model pembelajaran berbasis masalah memiliki 

tujuan yang sama, yaitu membantu siswa dalam hal meningkatkan 

kemandirian belajar. Dalam model pembelajaran missouri mathematic project 

dengan pendidikan matematika realistik kemandirian belajar diupayakan 

melalui langkah kerja mandiri dengan menyelesaikan masalah kontekstual. 

Sedangkan dalam model pembelajaran berbasis masalah, kemandirian belajar 

diupayakan melalui kerja kooperatif. Perbedaan inilah yang membuat model 

pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan matematika 

realistik dapat memberikan kemandirian belajar yang lebih baik dari pada 

model pembelajaran berbasis masalah.  

Pada model pembelajaran missouri mathematic project dengan 

pendidikan matematika realistik, siswa terampil melakukan penyelesaian 

masalah karena banyaknya latihan yang dilakukan secara mandiri pada 

langkah kerja mandiri dengan menyelesaikan masalah kontekstual. Selain itu, 

pada langkah pengembangan, disajikan perluasan materi sehingga banyak 

materi yang diterima siswa utamanya materi tentang soal-soal matematika 

yang sering ditemui dalam kehidupan sehari hari. 

Sedangkan pada model pembelajaran berbasis masalah, kemandirian 

belajar diupayakan saat siswa belajar secara kooperatif untuk melakukan 

penyelidikan bersama kelompoknya. Berdasarkan pengamatan saat 

pembelajaran, saat kerja kooperatif tidak semua anggota kelompok ikut 
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berperan aktif untuk melakukan penyelidikan. Akibatnya adalah kurang 

adanya budaya belajar secara berkelompok. 

Sependapat dengan penelitian yang telah dilakukan Dian Animurti 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemandirian dan Prestasi Belajar 

Matematika dengan Model Pembelajaran MMP” yaitu model pembelajaran 

missouri mathematic project dapat meningkatkan kemandirian yang 

ditunjukkan dengan persentase kemandirian belajar siswa meningkat pada 

siklus I mencapai 78,01% dan meningkat pada siklus II menjadi 84,02%.
116

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat yang telah dikemukakan di 

atas maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemandirian belajar antara 

model pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 

matematika realistik dan model pembelajaran berbasis masalah pada materi 

barisan dan deret di SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018.  

 

 

B. Pembahasan Rumusan Masalah II 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemahaman 

konsep antara model pembelajaran missouri mathematic project dengan 

pendidikan matematika realistik dan model pembelajaran berbasis masalah 

pada materi barisan dan deret di SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018. 

Penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas X AKL 1 dan kelas X AKL 2. 

Pada kelas X AKL 1 diterapkan model pembelajaran missouri mathematic 

project dengan pendidikan matematika realistik dan pada kelas X AKL 2 

                                                           
116

 Dian Animurti. Upaya Meningkatkan Kemandirian dan Prestasi Belajar Matematika 

dengan Model Pembelajaran MMP…, hal 1 



122 
 

diterapkan model pembelajaran berbasis masalah. Setelah dilakukan proses 

pembelajaran, kedua kelas tersebut diberikan tes untuk melihat pemahaman 

konsep pada masing-masing kelas. 

Berdasarkan perhitungan uji MANOVA diperoleh hasil bahwa 

pemahaman konsep antara kelas X AKL 1 dan X AKL 2 memiliki nilai 

signifikansi 0,013. Bila ditetapkan taraf signifikansi 0,05, maka nilai 

pemahaman konsep signifikan karena taraf signifikansinya kurang dari 0,05 

atau 0,013   0,05. Hal ini menujukkan bahwa terdapat perbedaan 

pemahaman konsep antara kelas X AKL 1 dan X AKL 2. 

Perbedaan pemahaman konsep tersebut dapat diketahui berdasarkan 

rata-rata nilai pemahaman konsep untuk kelas X AKL 1 yang diterapkan 

model pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 

matematika realistik sebesar 90,72, sedangkan rata-rata pemahaman konsep 

untuk kelas X AKL 2 yang diterapkan model pembelajaran berbasis masalah 

sebesar 86,61.  

Dengan hasil tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran missouri mathematic project dengan 

pendidikan matematika realistik memiliki nilai rata-rata pemahaman konsep 

yang lebih baik daripada siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan mean difference sebesar 4,11.  

Dalam pelaksanaanya, model pembelajaran missouri mathematic 

project dilaksanakan dengan prinsip belajar kooperatif dan kemandirian 
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belajar siswa.
117

 Pada belajar kooperatif terdapat prinsip ketergantungan 

positif (dalam belajar kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas 

tergantung pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut), adanya 

interaksi tatap muka (memberikan kesempatan yang luas kepada setiap 

anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi 

untuk saling memberi dan menerima informasi dari anggota-anggota 

kelompok lain). Adanya interaksi dan diskusi ini memungkinkan siswa untuk 

belajar bersama dengan anggota kelompoknya, sehingga diharapkan 

pemahaman siswa dapat lebih baik. 

Menurut Freudenthal pada dasarnya pendidikan matematika realistik 

membimbing siswa “menemukan kembali” konsep-konsep matematika yang 

pernah ditemukan oleh para ahli matematika atau bila mungkin siswa dapat 

menemukan sama sekali hal yang belum pernah ditemukan.
118

 Sehingga 

pendidikan matematika realistik membantu siswa untuk dapat memahami dan 

menemukan konsep matematika melalui penyelesaian permasalahan yang 

disajikan secara kontekstual. 

Dengan penyelesaian permasalahan yang disajikan secara kontekstual 

diharapkan siswa lebih mudah untuk memahami permasalahan tersebut 

sehingga siswa dapat merancang dan melakukan penyelesaian dengan mudah. 

Hal ini sesuai dengan karakteristik pendidikan matematika realistik yaitu 

matematika dipandang sebagai aktivitas manusia sehari-hari, sehingga 
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memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (contextual problems) 

merupakan bagian yang esensial.
119

 

Sedangkan pada penerapan model pembelajaran berbasis masalah, 

siswa diberikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

kemudian dengan berdiskusi dalam kelompok kecil, siswa akan berusaha 

menemukan penyelesaian masalah tersebut. Siswa juga dilatih untuk 

memberikan ide atau pendapat tentang pemikirannya dalam memahami suatu 

konsep dan penyelesaian masalah yang diberikan. Setelah siswa dapat 

menyelesaikan masalah, siswa menyajikan konsep yang diperoleh dalam 

berbagai bentuk representasi matematis. Selain itu, siswa dapat 

mengembangkan, menggunakan, memanfaatkan, dan mengaplikasikan 

konsep yang dipelajari dalam berbagai aspek. Cara seperti ini dapat 

mendorong siswa untuk menemukan sendiri konsep matematika yang sedang 

dipelajari sehingga pemahaman konsep matematika siswa dapat tercapai. 

Model pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 

matematika realistik dan model pembelajaran berbasis masalah menjadi 

alternatif untuk membantu siswa agar memiliki pemahaman konsep yang 

lebih baik. Dalam model pembelajaran missouri mathematic project dengan 

pendidikan matematika realistik pemahaman konsep diupayakan melalui 

langkah-langkah pendidikan matematika realistik. Sedangkan dalam model 

pembelajaran berbasis masalah, pemahaman konsep diupayakan melalui 

langkah siswa saat menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Perbedaan 
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inilah yang membuat model pembelajaran missouri mathematic project 

dengan pendidikan matematika realistik dapat memberikan pemahaman 

konsep yang lebih baik dari pada model pembelajaran berbasis masalah.  

Pada model pembelajaran missouri mathematic project dengan 

pendidikan matematika realistik, pada langkah pengembangan siswa dibekali 

dengan gambaran permasalahan kontekstual dan cara untuk 

menyelesaikannya. Pada langkah ini siswa secara terbuka dapat mengajukan 

pertanyaan atau pendapatnya mengenai permasalahan tersebut. Sehingga jika 

terjadi miskonsepsi guru lebih mudah untuk memberikan arahan agar siswa 

dapat memperoleh pemahaman yang tepat. Setelah melalui langkah 

pengembangan, pemahaman yang diperoleh siswa dapat diterapkan untuk 

berkerja secara mandiri maupun di dalam kelompok.  

Sedangkan pada model pembelajaran berbasis masalah, pemahaman 

konsep diupayakan melalui langkah siswa saat menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Pada saat pembelajaran, siswa mengalami permasalahan 

untuk memahami masalah dan mengalami kesulitan untuk mengembangkan 

pengetahuan mereka untuk merancang penyelesaian masalah. Siswa juga 

mengalami kesulitan untuk membuat pemodelan matematis. 

Sependapat dengan penelitian yang telah dilakukan Fitrotus Sholihah 

yaitu model pembelajaran missouri mathematic project efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konseptual dan prosedural siswa 
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kelas X pada materi trigonometri.
120

 Selain hasil penelitian di atas, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vera Andriani yaitu penerapan 

pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat meningkatkan 

pemahaman siswa pada materi soal cerita pecahan kelas VII MTs Al-Khairaat 

Tondo.
121

  

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat yang telah dikemukakan di 

atas maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep antara 

model pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 

matematika realistik dan model pembelajaran berbasis masalah pada materi 

barisan dan deret di SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018.  

 

 

C. Pembahasan Rumusan Masalah III 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemandirian 

belajar dan pemahaman konsep antara model pembelajaran missouri 

mathematic project dengan pendidikan matematika realistik dan model 

pembelajaran berbasis masalah pada materi barisan dan deret di SMKN 1 

Bandung tahun ajaran 2017/2018. Penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu 

kelas X AKL 1 dan kelas X AKL 2. Pada kelas X AKL 1 diterapkan model 

pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan matematika 

realistik dan pada kelas X AKL 2 diterapkan model pembelajaran berbasis 
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masalah. Setelah dilakukan proses pembelajaran, kedua kelas tersebut 

diberikan angket dan tes untuk melihat kemandiran belajar dan pemahaman 

konsep pada masing-masing kelas. 

Berdasarkan hasil uji MANOVA diperoleh signifikansi untuk nilai 

Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root sebesar 

0,005 yang kurang dari 0,05 atau (0,005   0,05). Artinya, nilai untuk Pillai’s 

Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root, semuanya 

signifikan. Jadi, terdapat perbedaan kemandirian belajar dan pemahaman 

konsep antara kelas X AKL 1 dan X AKL 2. 

Hal ini sesuai dengan pembahasan model pembelajaran missouri 

mathematic project, bahwa model pembelajaran ini memiliki penekanan pada 

belajar kooperatif dan kemandirian belajar siswa, sehingga dengan penerapan 

model pembelajaran ini diharapkan siswa dapat mandiri dalam belajar untuk 

mencapai hasil belajar yang memuaskan. Dalam hal ini, guru berperan 

sebagai fasilitator yang membantu meluruskan pemahaman mereka sehingga 

tidak terjadi miskonsepsi sehingga materi dapat dipahami oleh siswa. 

Pada penerapan pendidikan matematika realistik,  Freudenthal 

mengungkapkan bahwa pada dasarnya pendekatan matematika realistik 

membimbing siswa “menemukan kembali” konsep-konsep matematika yang 

pernah ditemukan oleh para ahli matematika atau bila mungkin siswa dapat 

menemukan sama sekali hal yang belum pernah ditemukan.
122

 Berdasarkan 

salah satu karakteristik pendekatan pembelajaran realistik, yaitu usaha untuk 
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membangun kembali (reconstruction), bahwa konsep-konsep dan prinsip-

prinsip matematika dapat dilakukan dengan penjelajahan berbagai situasi 

nyata (realistis) dan permasalahan-permasalahan dunia nyata. Pada realistic 

mathematic education, dunia nyata digunakan sebagai basis (titik pangkal) 

untuk mengembangkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika. Ini 

berarti bahwa pengenalan konsep, prinsip, dan abstraksi dilakukan melalui 

hal-hal konkret atau dari sekitar siswa.
 123

  

Berdasarkan penjelasan di atas, instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian ini disusun berdasarkan permasalahan yang sering ditemukan siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, diharapkan dengan menyelesaikan 

soal-soal, baik soal pada Lembar Kerja Siswa (LKS) ataupun tes lain, siswa 

dapat memiliki kemampuan pemahaman konsep yang lebih baik. Dengan 

kemampuan pemahaman konsep yang lebih baik, diharapkan sikap 

ketergantungan yang dimiliki siswa kepada teman yang lain dapat berkurang, 

sehingga kemandirian belajar siswa juga semakin baik. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa “terdapat perbedaan 

kemandirian belajar dan pemahaman konsep antara model pembelajaran 

missouri mathematic project dengan pendidikan matematika realistik dan 

model pembelajaran berbasis masalah pada materi barisan dan deret di 

SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018. 
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